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	ABSTRAK

Tujuan penelitian adalah Penelitian ini bertujuan Determinan perkembangan IKM terhadap penyerapan tenaga kerja di kota medan. Dimana Terdapat Variabel Terikat yaitu Tenaga Kerja dan Terdapat empat Variabel Bebas Yaitu Pertumbuhan Ekonomi, Upah, Investasi, Produksi, Produktivitas, Tingkat pengangguran terbuka dan Indeks Pembangunan Manusia. Penelitian Ini Menggunakan Data Skunder Dengan Melakukan pencarian data melalui website Badan Pusat Statistik (BPS) . Model Analisis Data Dalam Penelitian Ini Menggunakan Confirmatory Factor Analysis (CFA) dan Regeresi Linier Berganda. Hasil Penelitian Menunjukkan Variabel Pertumbuhan ekonomi, Investasi, dan Indeks pembangunan manusia berpengaruh signifikan terhadap Tenaga kerja di kota Medan
ABSTRACT 

The purpose of this study is analyze the determinants of Small and Medium Industry (SMI) development on labor absorption in Medan City. The dependent variable in this study is labor, while the independent variables include economic growth, wages, investment, production, productivity, the open unemployment rate, and the Human Development Index (HDI). This study uses secondary data obtained from the official website of the Central Statistics Agency (BPS). The data analysis methods employed in this study are Confirmatory Factor Analysis (CFA) and multiple linear regression. The results indicate that economic growth, investment, and the Human Development Index (HDI) have a significant effect on labor absorption in Medan City.
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PENDAHULUAN
Tujuan pembangunan ekonomi suatu negara adalah untuk meningkatkan standar hidup rakyatnya dan mencapai kesejahteraan, yang diwakili oleh peningkatan pendapatan per kapita jangka panjang. Peningkatan taraf hidup masyarakat tidak hanya terlihat dari kenaikan pendapatan per kapita tetapi juga dari bertambahnya kesempatan kerja yang berkontribusi pada peningkatan taraf hidup. Penciptaan lapangan kerja merupakan indikator keberhasilan pembangunan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi merupakan indikator kuantitatif perkembangan ekonomi suatu wilayah. Pembangunan ekonomi mencakup serangkaian inisiatif dan strategi yang bertujuan untuk meningkatkan standar hidup masyarakat, memperluas kesempatan kerja, pemerataan distribusi pendapatan di antara masyarakat, mendorong pertumbuhan ekonomi regional, dan mengalihkan kegiatan ekonomi dari industri primer ke industri sekunder dan tersier (Saragih, 2015). Sumatera Utara, khususnya Kota Medan, merupakan salah satu koridor pembangunan yang sangat penting, terutama di kawasan timur Indonesia. Pembangunan ekonomi yang mengarah pada industrialisasi dapat digunakan sebagai mesin pertumbuhan ekonomi dan juga membantu dalam menyediakan kesempatan kerja bagi masyarakat untuk mengisi lowongan. Melihat kebijakan ekonomi makro pemerintah baik dari sisi fiskal maupun moneter, terlihat jelas bahwa sektor industri memegang peranan yang strategis dalam mencapai tujuan pembangunan ekonomi dan dalam upaya menjadi kota yang krusial bagi perdagangan, industri, dan perniagaan Indonesia. (Hasrianti, 2018). Secara geografis, Kota Medan terletak antara 3,30° sampai dengan 3,43° Lintang Utara dan 98,35° sampai dengan 98,44° Bujur Timur, dengan luas wilayah 26.510 hektare (265,10 km²) atau 3,6% dari luas wilayah Sumatera Utara. 
Oleh karena itu, Medan memiliki luas wilayah yang relatif kecil dibandingkan dengan kota dan kabupaten lainnya. Medan berbatasan dengan Kabupaten Deli Serdang di sebelah barat dan timur, wilayah yang kaya akan sumber daya alam, terutama perkebunan dan kehutanan. Di sebelah utara, Medan menghadap Selat Malaka, salah satu rute pelayaran tersibuk di dunia. Letak geografis Kota Medan menjadikannya sebagai pintu gerbang (pintu masuk) yang sangat strategis bagi perdagangan barang dan jasa (impor dan ekspor) dalam dan luar negeri. Elemen ini memungkinkan Medan terhubung langsung dengan Provinsi Sumatera Utara, Pulau Sumatera, wilayah Indonesia, bahkan wilayah negara tetangga. Hal ini akan memungkinkan Kota Medan untuk mengembangkan berbagai kolaborasi dan kemitraan yang saling menguntungkan dan saling memperkuat secara ekonomi dengan wilayah sekitarnya. Hal ini pula yang menjadikan Medan berkembang sebagai pusat kegiatan ekonomi, perdagangan, transportasi laut, darat, dan udara, pendidikan, industri, pelayanan kesehatan, dan lain sebagainya. Terlihat dari data  IKM di Kota Medan selama kurun waktu 2018-2022 dimana IKM di Kota Medan semakin meningkat dari nilai 2382 pada tahun 2018, meningkat pada tahun 2022 sebesar 3342. Namun dengan kondisi ekonomi makro, seperti resesi atau pertumbuhan ekonomi dapat mempengaruhi jumlah IKM, perkembangan teknologi dan inovasi dalam industri kecil menengah bisa menjadi faktor peningkatan. Penggunaan teknologi bisa mempengaruhi penyerapan tenaga kerja di IKM Kota Medan kebijakan yang mendukung perkembangan IKM dan peningkatan akses terhadap sumber daya penting untuk meningkatkan penyerapan tenaga kerja dan mendukung pertumbuhan ekonomi lokal.
LANDASAN TEORI

Tenaga Kerja
Pekerja didefinisikan sebagai setiap orang yang mampu bekerja untuk menghasilkan barang atau produk dan menyediakan layanan yang memenuhi kebutuhan mereka sendiri atau kebutuhan masyarakat. Keberhasilan pembangunan ekonomi Indonesia dipengaruhi oleh faktor-faktor produksi seperti jumlah penduduk dan sumber daya manusia. (Lapita, 2017). Dalam ilmu ekonomi klasik, Adam Smith (1729–1790) menemukan bahwa kemakmuran suatu bangsa meningkat seiring dengan kualitas tenaga kerja yang dipekerjakannya. Sumber pendapatan utama adalah produksi dari tenaga kerja dan sumber daya ekonomi. Dan alokasi sumber daya manusia yang efektif merupakan landasan pertumbuhan ekonomi. Seiring pertumbuhan ekonomi, diperlukan akumulasi modal (fisik) baru untuk menopang pertumbuhan ekonomi. John Maynard Keynes (1883-1946) mengemukakan bahwa perekonomian yang didasarkan pada kekuatan mekanisme pasar selalu bergerak menuju keseimbangan. Dalam keseimbangan, semua sumber daya, termasuk tenaga kerja, dimanfaatkan sepenuhnya. Dengan kata lain, pemanfaatan sumber daya manusia yang efektif merupakan syarat penting bagi pertumbuhan ekonomi. Sumber daya manusia di sini mengacu pada penduduk usia kerja. Adam Smith juga menganggap manusia sebagai faktor produksi paling penting yang mendorong kesejahteraan suatu bangsa.
Pertumbuhan Ekonomi
Menurut Todaro dan Smith, keberhasilan pembangunan ekonomi suatu negara ditandai oleh tiga nilai kunci, yaitu berkembangnya kemampuan masyarakat dalam memenuhi kebutuhan dasarnya (livelihood), meningkatnya harga diri masyarakat sebagai manusia (self- system), dan berkembangnya keterampilan bermasyarakat (freedom from bondage). Pembangunan ekonomi dapat dilihat sebagai suatu proses di mana setiap tahap pembangunan dapat meningkatkan aktivitas ekonomi dan kesejahteraan masyarakat. Pertumbuhan ekonomi adalah peningkatan jangka panjang dalam kemampuan suatu negara untuk menyediakan lebih banyak jenis barang ekonomi kepada warga negaranya (Saragih, 2015). 
Kemampuan ini akan tumbuh seiring kemajuan teknologi dan penyesuaian kelembagaan dan ideologi yang diperlukannya. Kemiskinan masih menjadi masalah nasional yang serius, merupakan masalah yang cukup rumit, meskipun kebanyakan negara-negara ini sudah berhasil melaksanakan pembangunan ekonomi dan politik (Sembiring, 2018. Secara umum teori tentang pertumbuhan ekonomi dapat di kelompokkan menjadi dua, yaitu teori pertumbuhan klasik dan teori pertumbuhan ekonomi modern. Pada teori pertumbuhan ekonomi klasik, analisis didasarkan pada kepercayaan dan efektivitas mekanisme pasar bebas. 
Teori ini merupakan teori yang dicetuskan oleh para ahli ekonomi klasik antara lain Adam Smith, David Ricardo. Teori lain yang menjelaskan pertumbuhan ekonomi adalah teori ekonomi modern. (Sembiring, 2019) Pertumbuhan ekonomi adalah proses peningkatan output per kapita dalam jangka panjang, dan ada tiga hal penting: proses, output per kapita, dan jangka panjang. Pertumbuhan ekonomi merupakan suatu proses, bukan gambaran ekonomi pada suatu titik waktu tertentu. Di sini kita melihat aspek dinamis ekonomi saat berkembang atau berubah seiring waktu. Fokusnya adalah pada perubahan dan pembangunan itu sendiri, dan pertumbuhan ekonomi juga dikaitkan dengan peningkatan "output per kapita." Dalam pengertian ini, teori tersebut harus mencakup teori pertumbuhan PDB dan teori pertumbuhan penduduk. Hanya jika kedua aspek ini diperhitungkan, perkembangan output per kapita dapat dijelaskan.

Upah
Menurut Pasal 1 ayat (1) Keputusan Menteri Ketenagakerjaan Nomor 1 Tahun 1999, upah minimum adalah upah minimum sebulan yang terdiri atas upah pokok termasuk tunjangan tetap. Peraturan Menteri tersebut juga mengatur bahwa Upah Minimum Sektoral (UMS) tingkat provinsi harus paling rendah 5% dari skala upah minimum yang ditetapkan pada tingkat provinsi. Selanjutnya, Upah Minimum Industri (UMS) tingkat kabupaten/kota harus 5% lebih tinggi dari standar upah minimum kabupaten/kota. Upah pada prinsipnya merupakan sumber pendapatan utama seseorang. Oleh karena itu, jumlahnya harus cukup untuk memenuhi kebutuhan wajar pekerja dan keluarganya. Sebagai imbalan atas tenaga dan pikiran yang dicurahkan karyawan kepada majikannya, majikan memberikannya kepada karyawan dalam bentuk upah. Upah adalah suatu bentuk penghasilan yang dibayarkan oleh pemberi kerja kepada pekerja sebagai imbalan atas pekerjaan atau jasa yang telah dilakukan, yang dinyatakan dengan uang, ditetapkan dengan kesepakatan atau ketentuan perundang-undangan, yang dibayarkan berdasarkan perjanjian kerja antara pemberi kerja dan pekerja, termasuk tunjangan, baik untuk pekerja sendiri maupun untuk keluarganya. Jadi, upah berfungsi sebagai penghargaan atas pekerjaan yang dilakukan seseorang untuk pemberi kerja. Upah diberikan berdasarkan kinerja (produktivitas) pekerjaan yang dilakukan oleh pemberi kerja (Sumarsono, 2018).

METODE PENELITIAN
Analisis Faktor(Confirmatory Factor Analysis / CFA)
Analisis faktor adalah sebuah model, dimana tidak terdapat variabel bebas dan tergantung. Analisis faktor tidak mengklasifikasi variabel ke dalam kategori variabel bebas dan tergantung melainkan mencari hubungan interdependensi antar variabel agar dapat mengidentifikasikan dimensi-dimensi atau faktor-faktor yang menyusunnya. Analisis faktor pertama kali dilakukan oleh Charles Spearman, dengan tujuan utama analisis faktor adalah menjelaskan hubungan diantara banyak variabel dalam bentuk beberapa faktor, faktor-faktor tersebut merupakan besaran acak (random quantities) yang dapat diamati atau diukur secara langsung.

Menurut Sarwono, (2012), kegunaan utama analisis faktor ialah melakukan pengurangan data atau dengan kata lain melakukan peringkasan sejumlah variabel yang akan menjadi kecil jumlahnya. Pengurangan dilakukan dengan melihat interdependensi beberapa variabel yang dapat dijadikan satu yang disebut faktor. Sehingga ditemukan variabel-variabel atau faktor- faktor yang dominan atau penting untuk dianalisis lebih lanjut. Persamaan atau rumus analisis faktor adalah sebagai berikut:

X1 = Ai1 F1 + Ai2F2 + A13F3 + Ai4F4 +
+ ViUi
Dimana:
Fi = Variabel terstandar ke-I
Ail = Koefisien regresi dari variabel ke I pada common faktor I
Vi = Koefisien regresi terstandar dari variabel I pada faktor unik ke I F =
Common faktor
Ui = Variabel unik untuk variabel ke I M = Jumlah common faktor

Secara jelas common faktor dapat diformulasikan sebagai berikut: Fi = WiX1 + Wi2X2 + Wi3 X3 +
…..+ Wik Xk Dimana:
Fi = Faktor ke I estimasi
WI= Bobot faktor atau skor koefisien faktor X K = Jumlah variabel

Regresi Linear Berganda
Regresi linier berganda merupakan alat ukur yang digunakan untuk mengukur ada atau tidaknya korelasi antar beberapa variabel (Rusiadi, 2015 ),dengan bentuk persamaan regresi sebagai berikut :

Y = α + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + β4 X4 + ε
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil
Analisis Data Confirmatory Factor Analysis (CFA)
Untuk menganalisis data hasil penelitian maka peneliti melakukan dan menerapkan teknik analisis deskriptif yaitu dengan menganalisisan serta pengelompokkan, kemudian diinterprestasikan sehingga akan diperoleh gambaran yang sebenarnya tentang masalah yang diteliti. Selanjutnya dilakukan analisis faktor yang bertujuan untuk menemukan suatu cara meringkas informasi yang ada dalam variabel asli (awal) menjadi satu set dimensi baru atau variabel (faktor). Hal pertama yang harus dilakukan dalam analisis faktor adalah menilai variabel mana saja yang layak untuk dimasukan kedalam analisis selanjutnya.  
	Tabel 1 KMO and Bartlett's Test

	Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy.
	.634

	Bartlett's Test of Sphericity
	Approx. Chi-Square
	219.694

	
	df
	28

	
	Sig.
	.000


Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 23.0
Tabel diatas menunjukkan nilai yang diperoleh dari uji Barlett’stest of Sphericity adalah sebesar 219.694 dengan signifikansi 0,000, hal ini berarti bahwa antar variabel terjadi korelasi (signifikan < 0,050). Hasil uji Kaiser-Meyer-Olkin (KMO) diperoleh nilai 0,634 dimana angka tersebut sudah diatas 0,5. Dengan demikian variabel-variabel dalam penelitian ini dapat diproses lebih lanjut.

Tabel 2 Anti-image Matrices
	
	Pertumbuhan Ekonomi
	Upah
	Investasi
	Produksi
	Produktivitas
	Tingkat Pengangguran
Terbuka
	IPM
	Tenaga Kerja

	Pertumbuhan Ekonomi
	.724
	-.015
	.090
	.040
	.139
	.185
	-.002
	-.265

	Upah
	-.015
	.644
	-.115
	.047
	-.128
	-.051
	-.196
	-.067

	Investasi
	.090
	-.115
	.592
	.076
	-.114
	-.073
	.108
	-.153

	Produksi
	.040
	.047
	.076
	.885
	.042
	.120
	.215
	-.106

	Produktivitas
	.139
	-.128
	-.114
	.042
	.551
	.132
	.066
	-.200

	Tingkat Pengangguran Terbuka
	.185
	-.051
	-.073
	.120
	.132
	.838
	.053
	-.153

	IPM
	-.002
	-.196
	.108
	.215
	.066
	.053
	.821
	-.083

	Tenaga Kerja
	-.265
	-.067
	-.153
	-.106
	-.200
	-.153
	-.083
	.398

	Pertumbuhan Ekonomi
	.658a
	-.022
	.137
	.051
	.220
	.237
	-.002
	-.494

	Upah
	-.022
	.806a
	-.186
	.063
	-.215
	-.070
	-.270
	-.133

	Investasi
	.137
	-.186
	.767a
	.106
	-.199
	-.104
	.156
	-.315

	Produksi
	.051
	.063
	.106
	.555a
	.060
	.139
	.252
	-.179

	Produktivitas
	.220
	-.215
	-.199
	.060
	.682a
	.194
	.097
	-.427

	Tingkat Pengangguran Terbuka
	.237
	-.070
	-.104
	.139
	.194
	.766a
	.064
	-.264

	IPM
	-.002
	-.270
	.156
	.252
	.097
	.064
	.599a
	-.145

	Tenaga Kerja
	-.494
	-.133
	-.315
	-.179
	-.427
	-.264
	-.145
	.616a


a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 23.0
Dari tabel diatas diketahui bahwa variabel-variabel dalam penelitian ini memiliki nilai MSA > 0,5 sehingga variabel dapat dianalisis secara keseluruhan lebih lanjut. Selanjutnya untuk melihat variabel mana yang memiliki nilai communalities corelation di atas atau di bawah 0,5 atau diatas 50% dapat dilihat pada tabel comunalities berikut ini :

Tabel 3 Communalities
	
	Initial
	Extraction

	Pertumbuhan Ekonomi
	
	.703

	Upah
	1.000
	.585

	Investasi
	
	.671

	Produksi
	1.000
	.627

	Produktivitas
	1.000
	.612

	Tingkat Pengangguran Terbuka
	
	.571

	IPM
	
	.699


Tabel 4 Total Variance Explained
	Componnt
	Initial Eigenvalues
	Extraction Sums of
Squared Loadings
	Rotation Sums of Squared
Loadings

	
	Total
	% of
Varianc e
	Cumulat ive %
	Total
	% of
Varianc e
	Cumul ative
%
	Total
	% of
Varianc e
	Cumul ative
%

	1
	2.673
	33.414
	33.414
	2.673
	33.414
	33.414
	2.573
	32.159
	32.159

	2
	1.265
	15.808
	49.222
	1.265
	15.808
	49.222
	1.360
	17.005
	49.164

	3
	1.217
	15.209
	64.431
	1.217
	15.209
	64.431
	1.221
	15.267
	64.431

	4
	.875
	10.943
	75.373
	
	
	
	
	
	

	5
	.745
	9.307
	84.680
	
	
	
	
	
	

	6
	.503
	6.286
	90.966
	
	
	
	
	
	

	7
	.465
	5.815
	96.781
	
	
	
	
	
	

	8
	.258
	3.219
	100.000
	
	
	
	
	
	


Extraction Method: Principal Component Analysis.
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 23.0
Berdasarkan hasil total variance explained pada tabel initial Eigenvalues, diketahui bahwa hanya ada 3 komponen variabel yang menjadi faktor mempengaruhi Tenaga kerja. Eigenvalues menujukkan kepentingan relatif masing-masing faktor dalam menghitung varians ke 7 variabel yang dianalisis. Dari tabel diatas terlihat bahwa hanya ada 3 faktor yang terbentuk. Karena ke 3 faktor memiliki nilai total angka eigenvalues diatas 1 yakni sebesar 2.673 untuk faktor 1, sebesar 1.265 dan sebesar 1.147 untuk factor 4. Sehingga proses factoring berhenti pada 3 faktor saja yang akan ikut dalam analisis selanjutnya.

Hasil Regresi Linier Berganda
Regresi Linear Berganda Coefficientsa
Tabel 5 Regresi Linear Berganda Coefficientsa
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardize d
Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Toler ance
	VIF

	(Constant)
	4.528
	.538
	
	8.423
	.000
	
	

	Pertumbuhan Ekonomi
	.051
	.033
	.518
	7.636
	.000
	.999
	1.001

	Investasi
	.066
	.037
	.122
	1.781
	.007
	.987
	1.013

	IPM
	.089
	.035
	.368
	5.391
	.000
	.986
	1.015


a. Dependent Variable: Tenaga Kerja
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 23.0
Pengaruh Pertumbuhan ekonomi Terhadap Tenaga kerja 
Berdasarkan uji hipotesis parsial yang dilakukan, diperoleh nilai thitung 7,636 > ttabel 1,652 dan signifikan 0,000 < 0,05, maka Ha diterima, yang menyatakan Pertumbuhan ekonomi berpengaruh signifikan terhadap Tenaga kerja di Kota Medan. Selain itu juga, memiliki koefisiensi beta sebesar 0,051, yang artinya Petumbuhan ekonomi terjadi kenaikan, maka Tenaga kerja akan meningkat sebesar 0,51 persen. Dengan demikian dapat disimpulkan Pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Tenaga kerja di Kota Medan. Pertumbuhan ekonomi di Kota Medan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap tenaga kerja. Dalam konteks ini, peningkatan pertumbuhan ekonomi biasanya berkaitan dengan peningkatan aktivitas produksi, investasi, dan permintaan barang serta jasa. Hal ini kemudian menciptakan lebih banyak peluang kerja, sehingga mendorong penyerapan tenaga kerja. Ketika sektor-sektor utama dalam perekonomian, seperti industri, perdagangan, dan jasa berkembang, maka permintaan akan tenaga kerja juga meningkat. Peningkatan ini tidak hanya menciptakan lapangan kerja baru, tetapi juga meningkatkan kesejahteraan tenaga kerja melalui peningkatan pendapatan, kondisi kerja yang lebih baik, serta pelatihan dan peningkatan keterampilan. Namun, hubungan ini juga dipengaruhi oleh kualitas pertumbuhan ekonomi. Jika pertumbuhan ekonomi didorong oleh sektor-sektor padat karya, dampaknya terhadap penyerapan tenaga kerja akan lebih besar dibandingkan dengan pertumbuhan yang didorong oleh sektor padat modal yang lebih banyak mengandalkan teknologi daripada tenaga manusia. 
Pengaruh Investasi Terhadap Tenaga Kerja 
Berdasarkan uji hipotesis parsial yang dilakukan, diperoleh nilai thitung 1,781 > ttabel 1,652 dan signifikan 0,007 < 0,05, maka Ha diterima, yang menyatakan Investasi berpengaruh signifikan terhadap Tenaga kerja di Kota Medan. Selain itu juga, memiliki koefisiensi beta sebesar 0,066, yang artinya Investasi terjadi kenaikan, maka Tenaga Kerja akan meningkat sebesar 0,66 persen. Dengan demikian dapat disimpulkan Investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap terhadap Tenaga kerja di Kota Medan. Investasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di Kota Medan. Dalam konteks ekonomi daerah, investasi dianggap sebagai pendorong utama pertumbuhan ekonomi yang berdampak langsung pada peningkatan kesempatan kerja. Ketika investasi meningkat, baik dari sektor domestik maupun asing, ini menciptakan lingkungan yang kondusif bagi berkembangnya berbagai sektor ekonomi seperti industri, perdagangan, dan infrastruktur, yang pada gilirannya membutuhkan tenaga kerja dalam jumlah besar. Salah satu dampak langsung investasi terhadap tenaga kerja adalah penciptaan lapangan kerja baru. Investasi dalam sektor industri, misalnya, meningkatkan kapasitas produksi perusahaan dan mendorong ekspansi bisnis yang ada, yang berarti lebih banyak pekerjaan tersedia untuk penduduk lokal. Di Medan, sektor-sektor seperti manufaktur, konstruksi, dan jasa telah menjadi penyerap utama tenaga kerja, dan investasi baru di sektor-sektor ini berpotensi untuk terus meningkatkan jumlah pekerja yang terlibat. Investasi juga memperkuat sektor padat karya seperti perdagangan dan pariwisata, yang sangat membutuhkan tenaga kerja untuk mendukung operasionalnya. Selain penciptaan lapangan kerja, investasi juga berperan dalam meningkatkan kualitas pekerjaan yang ada. Ketika perusahaan menerima suntikan investasi, mereka cenderung memperkenalkan teknologi baru dan meningkatkan efisiensi operasional, yang sering kali memerlukan tenaga kerja dengan keterampilan yang lebih tinggi. Ini membuka peluang bagi pekerja untuk mengikuti pelatihan, meningkatkan keterampilan, dan beradaptasi dengan perkembangan teknologi. Hasilnya adalah peningkatan produktivitas dan kompetensi tenaga kerja, yang pada akhirnya berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi jangka panjang. Lebih lanjut, investasi di sektor infrastruktur juga membawa dampak positif bagi tenaga kerja. Proyek pembangunan jalan, jembatan, serta fasilitas publik lainnya tidak hanya menyerap banyak tenaga kerja selama fase konstruksi, tetapi juga menciptakan efek berganda yang mendukung pertumbuhan sektor lain, seperti logistik dan transportasi. Sektor-sektor ini, dengan bertambahnya infrastruktur, akan memerlukan tenaga kerja tambahan untuk mendukung aktivitas ekonomi yang lebih efisien. Secara keseluruhan, investasi di Kota Medan memainkan peran kunci dalam menstimulasi pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui peningkatan penyerapan tenaga kerja. Peningkatan investasi tidak hanya memberikan lapangan kerja baru tetapi juga mendorong perbaikan kualitas tenaga kerja dan kesejahteraan pekerja, sehingga menciptakan siklus ekonomi yang lebih sehat dan berkelanjutan di kota ini. .
Pengaruh IPM Terhadap Tenaga Kerja 
Berdasarkan uji hipotesis parsial yang dilakukan, diperoleh nilai thitung 5,391 > ttabel 1,652 dan signifikan 0,000 < 0,05, maka Ha diterima, yang menyatakan IPM berpengaruh signifikan terhadap Tenaga kerja di Kota Medan. Selain itu juga, memiliki koefisiensi beta sebesar 0,089, yang artinya IPM terjadi kenaikan, maka Tenaga Kerja akan meningkat sebesar 0,89 persen. Dengan demikian dapat disimpulkan IPM berpengaruh positif dan signifikan terhadap terhadap Tenaga kerja di Kota Medan. Indeks Pembangunan Manusia (IPM) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap tenaga kerja di Kota Medan. IPM, yang mencakup tiga dimensi utama yaitu pendidikan, kesehatan, dan standar hidup, berperan penting dalam menentukan kualitas dan produktivitas tenaga kerja. Peningkatan IPM secara langsung meningkatkan kualitas sumber daya manusia, yang pada gilirannya berdampak positif pada penyerapan dan daya saing tenaga kerja di berbagai sektor ekonomi. Dari aspek pendidikan, peningkatan IPM menunjukkan peningkatan akses masyarakat terhadap pendidikan yang lebih baik. Pendidikan yang berkualitas menghasilkan tenaga kerja yang lebih terampil dan kompeten, yang dapat beradaptasi dengan tuntutan pasar kerja yang semakin kompleks. Di Kota Medan, peningkatan pendidikan formal dan pelatihan vokasional berperan dalam menyiapkan tenaga kerja yang siap bersaing, baik di sektor industri maupun jasa. Tenaga kerja yang terdidik cenderung memiliki kemampuan yang lebih baik dalam mengisi posisi-posisi yang memerlukan keterampilan khusus, sehingga meningkatkan peluang kerja dan produktivitas ekonomi. Dari sisi kesehatan, IPM yang lebih tinggi mencerminkan status kesehatan masyarakat yang lebih baik, termasuk tenaga kerja. Kesehatan yang baik memungkinkan tenaga kerja untuk bekerja lebih produktif, mengurangi tingkat absensi, serta meningkatkan kemampuan mereka untuk bekerja dalam jangka waktu yang lebih lama. Seiring dengan meningkatnya kualitas layanan kesehatan di Medan, tenaga kerja menjadi lebih produktif, yang pada akhirnya meningkatkan daya saing perusahaan-perusahaan yang beroperasi di kota ini. Kesehatan yang lebih baik juga meningkatkan kualitas hidup tenaga kerja, yang berujung pada peningkatan motivasi dan kepuasan kerja. Selain itu, dimensi standar hidup yang lebih baik dalam IPM berhubungan dengan peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat, yang menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pertumbuhan tenaga kerja. Ketika standar hidup meningkat, konsumsi masyarakat juga meningkat, mendorong pertumbuhan sektor-sektor ekonomi seperti perdagangan, pariwisata, dan jasa. Hal ini menciptakan permintaan lebih besar terhadap tenaga kerja di sektor-sektor tersebut. Dengan demikian, peningkatan IPM di Kota Medan tidak hanya berdampak pada kualitas tenaga kerja, tetapi juga pada penyerapan tenaga kerja di berbagai sektor ekonomi. IPM yang lebih tinggi mencerminkan peningkatan dalam kapasitas dan produktivitas tenaga kerja, yang pada akhirnya memperkuat pertumbuhan ekonomi kota dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
1. Hasil Regresi Linier Berganda Secara Parsial, menunjukkan Pertumbuhan Ekonomi, Investasi dan IPM berpengaruh signifikan terhadap Tenaga Kerja di Kota Medan

2. Hasil Regresi Linier Berganda Secara Simultan, Berdasarkan Penelitian diatas maka Ha Pertumbuhan Ekonomi, Investasi dan IPM secara serempak (Simultan) berpengaruh signifikan terhadap Tenaga Kerja di Kota Medan.
Saran
1. Diharapkan Pemerintah Kota Medan diharapkan dapat terus mendorong pertumbuhan ekonomi daerah melalui penguatan sektor Industri Kecil dan Menengah (IKM) agar mampu menciptakan lebih banyak lapangan pekerjaan.

2. Perlu adanya peningkatan investasi, baik dari pemerintah maupun swasta, dengan menciptakan iklim usaha yang kondusif sehingga dapat memperluas kesempatan kerja di Kota Medan.
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